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RINGKASAN  

 

Mariana Cici (141110206). Pengaruh Pengaruh Penambahan Dedak Halus 

Yang Difermentasi Dengan Saccharomyces Cerevisiae Dalam Pakan Terhadap 

Pertumbuhan Ikan Biawan (Helostoma temminckii).  Dibawah bimbingan Ir. 

Hendry Yanto, M. Si, Sebagai pembimbing pertama dan Tuti Puji Lestari, S.Pi. 

M.Si, sebagai pembimbing kedua.  

 Ikan biawan memiliki pertumbuhan yang lambat, sehingga memerlukan sumber 

karbohidrat yang dapat mendukung laju pertumbuhan. Akan tetapi, harga pakan 

komersil cukup mahal.  Oleh karena itu penyediaan pakan buatan dengan harga yang 

murah dan mudah didapatkan adalah dengan memanfaatkan bahan lokal seperti dedak 

halus. Dalam pakan ikan, dedak halus tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal karena 

keterbatasan ikan dalam memanfaatkan kabohidrat sebagai sumber energi. Selain itu, 

dedak halus juga mengandung serat dan asam fitat yang cukup tinggi sehingga dapat 

mengikat mineal-mineral yang dibutuhkan oleh ikan. Salah satu upaya pengolahan 

dedak halus yang dapat dimanfaatkan oleh ikan sebagai sumber energi adalah dengan 

fermentasi. Tujuan penelitian ini mempelajari pengaruh penambahan dedak halus yang 

difermentasi dengan Saccharomyces cerevisiae dalam pakan untuk mendukung 

pertumbuhan ikan biawan dan Menentukan kadar penambahan dedak halus yang 

difermentasi yang terbaik dalam pakan untuk menghasilkan pertumbuhan ikan biawan.  

  Penelitian ini merupakan penelitian pengamatan lansung dilaboraturium. 

Penelitian dengan menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 3 ulangan. Adapun perlakuan diterapkan adalah sebagai berikut : Perlakuan A : 

dedak halus tanpa fermentasi 10%, perlaukan B : dedak halus fermentasi 10%, 

perlakuan C : dedak halis fermentasi 20%, perlakuan D : 30% dan perlakuan E : dedak 

halus fermentasi 40%. Rancangan Acak lengkap dengan sesuai model Hanafian (2012).  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 60 hari penelitian diperoleh 

data yang meliputi Aktivitas enzim, laju pertumbuhan relatif, konversi pakan, 

kelansungan hidup dan kualitas air sebagai penunjang. Pada hasil aktivitas enzim 

memberikan hasil pada perlakuan D (30%) protease 0,028±0,002 U/ml menit, lipase  

0,196±0,006 U/ml menit dan α-amilase 1,240±0,124 U/ml menit. Hasil penelitian 

pengaruh penambahan dedak halus fermentasi terhadap pertumbuhan dan kelansungan 

hidup ikan biawan yang dipelihara dapat disimpulkan bahwa perlakuan D : dedak halus 

fermentasi 30% memberikan hasil yang tertinggi. Hasil penelitian pada perlakuan D 



dedak halus fermentasi 30% memberikan hasil aktivitas enzim, laju pertumbuhan relatif 

47, 41% dengan konversi pakan tertinggi dengan nilai sebesar 1,53 %.  

 Sedangkan hasil analisis kualitas air yang diamati selama penelitian cukup 

nmendukung dalam pertumbuhan dan kelansungan hidup ikan biawan berkisar pH 7, 

suhu 28-29
0
C, DO 3,0 – 5,2 dan amoniak 0-0,5. 

 

Kata kunci : Dedak halus padi, fermentasi, ikan biawan, Saccharomyces cerevisiae. 
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1 

I. PENDAHULUAN 

1.1.    Latar Belakang 

Menurut Raharjo el al., (2016) ikan biawan (Helostoma temminckii) 

merupakan ikan air tawar yang dikenal dengan nama lain yaitu  ikan tambakan 

dan dibeberapa daerah dikenal dengan nama ikan terbakan (Jawa Barat), 

tambakan (Jawa Tengah), tambakalang (Jambi), ikan sapil (Sumsel), dan Biawan 

(Kalimantan). Ikan biawan memiliki prospek budidaya yang baik dengan harga 

jual yang cukup tinggi yaitu Rp 12.000/kg diKalimantan Tengah (Prianto et al, 

2006). Sedangkan harga telur ikan ini mencapai Rp.250.000/kg  diLampung 

(Ubamnata et al, 2015). Disisi lain, ikan biawan sudah dapat dipijahkan dan 

diproduksi secara masal, sehingga penyediaan benih untuk budidaya pembesaran 

ikan biawan tidak lagi bergantung pada hasil tangkapan alam (Ubamnata et al, 

2015). Ikan biawan memiliki potensi budidaya yang baik. 

Adianto (2016) menyatakan bahwa ikan biawan dalam budidaya 

pembesaran mengalami kendala yaitu  pertumbuahannya yang lambat, dengan laju 

pertumbuhan hariannya  0,87%. Pada sisi lain pertumbuhan ikan tergantung pada 

kondisi lingkungan tempat organisme tersebut berada dan ketersediaan makanan 

yang dimanfaatkan untuk menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhannya 

(Ubamnata, 2015). Akan tetapi, harga pakan komersil cukup mahal. Oleh karena 

itu penyediaan pakan buatan dengan harga yang murah dan mudah didapatkan 

adalah dengan memanfaatkan bahan lokal seperti dedak halus. 

Dedak halus adalah salah satu bahan pakan lokal yang sudah biasa 

digunakan sebagai bahan makanan ikan dan merupakan sumber karbohidrat yang 

mudah didapatkan dengan harga yang murah. Dalam pakan ikan, dedak halus 

tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal karena keterbatasan ikan dalam 

memafaatkan kabohidrat sebagai sumber energi. Selain itu, dedak halus juga 

mengandung serat dan asam fitat (C6H18O24P6) yang cukup tinggi sehingga dapat 

mengikat mineal-mineral yang dibutuhkan oleh ikan. Salah satu upaya pengolahan 

dedak halus yang dapat dimanfaatkan oleh ikan sebagai sumber energi adalah 

dengan fermentasi (Yanto et al., 2018). 
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Diana dan Erniati (2014) menyatakan bahwa fermentasi merupakan 

perubahan kimia yang menguntungkan karena makanan yang difermentasi akan 

lebih lunak, harum dan rasanya berbeda. Karena dalam proses fermentasi 

menggunakan mikrobia tertentu, bahan yang diuraikan  karbohidrat, tidak 

menimbulkan bau busuk dan dalam kondisi terkontrol. Salah satu mikroorganisme 

yang sudah biasa digunakan untuk fermentasi karbohidrat adalah ragi 

Saccharomyces cerevisiae tersebut dipilih untuk dimanfaatkan dalam fermentasi 

bahan  pakan  untuk menghasilkan perubahan yang diinginkan dalam hal tekstur, 

rasa, dan aroma yang lebih baik (Muhtarom, 2007). 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Yanto et al, (2018) 

menunjukan bahwa pakan yang mengandung dedak halus fermentasi 

Saccharomyces cerevisiae sebanyak 30% dalam pakan adalah yang terbaik untuk 

ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr) dengan menghasilkan retensi protein 

(14,5%), retensi lemak (23,54%), laju pertumbuhan 3,03%, efesiensi pemanfaatan 

pakan 55,93% dan kelangsungan hidup (100%). Penambahan dedak halus 

fermentasi dalam pakan ikan perlu dicobakan pada ikan biawan. 

1.2.      Rumusan Masalah 

 Ikan membutuhkan sumber karbohidrat sebagai sumber energi pendukung 

dan pertumbuhan. Dedak halus dapat digunakan sebagai bahan baku alternatif 

karena tingkat ketersediaannya tinggi dan harganya relatif murah. Dedak halus 

sudah biasa digunakan sebagai sumber energi bagi ikan. Kemampuan ikan 

memanfaatkan karbohidrat berbeda-beda. Salah satu upaya peningkatan 

pemanfaatan karbohidrat adalah dengan penggunaan teknologi fermentasi. Oleh 

karena itu, penambahan dedak halus terfermentasi dengan saccharomyces 

cerevisiae sebagai bahan pakan dengan kadar yang berbeda pada ikan biawan 

perlu dicobakan. Rumusan masalah dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Apakah dedak halus yang difermentasi dengan saccharomyces cerevisiae 

dalam pakan dapat mendukung pertumbuhan ikan biawan. 

2) berapa kadar dedak halus yang difermentasi saccharomyces cerevisiae yang 

baik untuk mendukung pertumbuhan ikan biawan. 
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1.3.  Tujuan penelitian 

adapun tujuan dari penelitian dari penelitian ini yaitu : 

1) mempelajari pengaruh penambahan dedak halus yang difermentasi dengan  

saccharomyces cerevisiae dalam pakan untuk mendukung pertumbuhan ikan 

biawan. 

2) menentukan kadar penambahan dedak halus yang difermentasi yang terbaik 

dalam pakan untuk menghasilkan pertumbuhan ikan biawan. 

1.4.   Manfaat penelitian 

menghasilkan infomasi tentang pemanfaatan teknologi fermentasi untuk 

meningkatkan kualitas bahan pakan,khusus dedak halus untuk meningkatkan 

kinerja pertumbuhan ikan biawan. 

1.5.   Hipotesis  

hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu : 

ho: penambahan dedak halus terfermentasi saccharomyces cerevisiae dalam 

pakan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan biawan. 

hi: penambahan dedak halus terfermentasi saccharomyces cerevisiae dalam 

pakan berpengaruh nyata terhadap perumbuhan ikan biawan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

a. Fermentasi dedak halus dengan saccharomyces cerevisiae meningkatkan 

nilai kecernaan pada ikan biawan. 

b. Penambahan dedak halus dengan saccharomyces cerevisiae memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan relatif ikan biawan pada perlakuan 

D(30%) yaitu 47,41% dilanjutkan E(40) yaitu 36,19% dan perlakuan 

C(20%) yaitu 30,36% memberikan pertumbuhan terbaik dari perlakuan 

B(10%) 22,41% dan A kontrol (10%) 20,35%.  

c. Konversi pakan mencapai nilai 1,53% dengan kadar pemberian dedak 

halus fermentasi 30% pada perlakuan D. 

d. Tingkat kelansungan hidup ikan biawan selama penelitian dalam 

pemeliharaan didalam ruang dan pemberian pakan hasil fermentasi dengan 

saccharomyces cerevisiae tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat 

kelansungan hidup benih ikan biawan. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

maka dapat disarankan dalam penggunaan dedak halus fermentasi sebagai sumber 

karbohidrat yang baik adalah dengan kadar 30% dalam penyusunan formulasi 

pakan untuk ikan yang memanfaatkan karbohidrat lebih tinggi.  
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